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Berawal dari terbentuknya Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen 
Satya Wacana pada tahun 2004, ketua Senat Mahasiswa Fakultas (SMF) pertama 
memahami bahwa fakultas yang besar dengan jumlah mahasiswa banyak memiliki 
potensi dan minat besar pada bidang alam maka dibentuklah Kelompok Bakat Minat 
(KBM) Pecinta alam (PA) atau biasa disebut oleh mahasiswa KBM PA FTI. Seiring 
berjalannya waktu, pada periode 2015 – 2016 KBM-PA diubah menjadi Mapala Anis 
Gading yang diharapkan memiliki struktur organisasi yang lebih rapi, tujuan yang 
lebih terarah dan memiliki manfaat lebih khususnya di bidang Teknologi [1]. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua dan pengurus bidang logistik 
Mapala Anis Gading serta peminjam dari beberapa anggota organisasi penggiat alam 
lainnya, didapatkan informasi bahwa Mapala Anis Gading masih menggunakan 
pencatatan peminjaman logistik di buku arsip dengan penulisan tangan. Hal ini 
mengakibatkan kurangnya ketelitan, kecepatan, dan kapasitas pemrosesan dalam 
pengelolaan data barang. Permasalahan lain yang terjadi adalah tidak terekamnya 
kondisi barang dalam peminjaman yang menyebabkan bidang logistik sering 
mendapatkan barang yang rusak atau tidak utuh tanpa diketahui siapa yang harus 
bertanggung jawab. Selain faktor tersebut, pihak peminjam yang mayoritas 
merupakan organisasi lain harus terlebih dahulu datang ke sekretariat untuk memesan 
logistik yang akan dipinjam untuk memastikan tersedia atau tidaknya barang yang 
diperlukan, kemudian kembali lagi untuk melakukan transaksi peminjaman.  
Melihat permasalahan di atas, maka dibutuhkan sistem informasi pengelolaan 
dan peminjaman logistik berbasis web. Dengan memanfaatkan sistem informasi 
tersebut diharapkan Mapala Anis Gading dapat mempermudah pengurus logistik 
dalam hal pengelolaan, peminjaman, serta pencatatan barang masuk dan keluar. 
Selain itu sistem informasi ini memudahkan peminjam untuk melihat apa saja logistik 
yang ada di Mapala Anis Gading dan kapan tersedianya logistik tersebut, serta 
mempermudah melakukan pemesanan peminjaman karena tidak perlu datang ke 
sekretariat untuk memesan. Pengelolaan dan peminjaman logistik berbasis web ini 
juga mempunyai kelebihan dapat diakses kapanpun dan dimanapun karena semua 
aplikasi cukup dijalankan dengan browser, sehingga pencarian data barang dapat 
dilakukan secara cepat, tepat dan akurat. Di samping itu data logistik barang dapat 
disimpan dengan jumlah banyak dalam suatu basis data dan lebih rapi, tidak takut 
kehilangan data karena virus atau komputer yang diinstal ulang[2].   
Aplikasi ini di bangun dengan menggunakan  framework Codeigniter karena 
framework tersebut selain mudah dalam penggunaan, Codeigniter juga cepat, mudah 
dipadukan dan diintegrasikan dengan library atau framework lainnya. Selain itu 
framework Codeigniter juga mendukung Model View Controller (MVC), sehingga 
pembangunan aplikasi akan menjadi lebih terorganisir dengan baik [3].  Framework 
Codeigniter juga menyediakan bermacam-macam library yang akan mempermudah 
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pembangunan aplikasi diantaranya adalah library session dan library e-mail yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan untuk mempermudah peminjam 
dalam hal penyesuaian tampilan lewat smartphone maka dibangun dengan Bootstrap 
framework CSS untuk tampilan yang responsif. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi 
e-mail dan cetak Portable Document Format (PDF) sebagai notifikasi faktur kepada 
peminjam untuk bukti tentang detail barang yang sedang dipinjam. 
Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan yaitu bagaimana 
menghasilkan Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan dan Peminjaman Logistik 
menggunakan framework CodeIgniter. 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya yang dilakukan pada 
Tahun 2012 berjudul Sistem Informasi Inventarisasi Alat / Barang di SMKN 1 
Jenangan Ponorogo Berbasis Web. Sistem ini memanfaatkan web sebagai media 
akses, dengan bahasa pemrograman menggunakan Java Server Page (JSP), Apache 
Tomcat sebagai web server dan MYSQL sebagai media penampung basis data. 
Harapan dengan dibuatnya sistem informasi ini dapat memberikan suatu informasi 
secara detail tentang inventaris di SMKN 1 Jenangan. Sehingga ketika pengguna 
ingin mengecek apa saja alat/barang yang sudah masuk, bagaimana kondisi, diperoleh 
dari bantuan atau insidental bisa menggunakan program ini. Adapun acuan yang 
dapat digunakan dalam penelitian perancangan sistem informasi dan peminjaman 
logistik berbasis web menggunakan Framework CodeIgniter ini, antara lain 
membantu proses pengelolaan logistik Mapala Anis Gading secara online, serta 
sarana dokumentasi data logistik yang tersaji dalam bentuk web [4]. 
Penelitian lain berjudul Perancangan Sistem Informasi Inventaris Untuk 
Peminjaman dan Pengembalian Barang di Laboraturium Jurusan Teknik Informatika 
FT UNESA yang dilakukan pada tahun 2016.  Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat perancangan untuk pembuatan aplikasi untuk mencatat peminjaman dan 
pengembalian barang laboratorium yang terkomputerisasi sehingga pencatatan tidak 
akan dilakukan secara manual karena tidak praktis dan menyulitkan. Dengan adanya 
penelitian ini maka barang-barang yang dipinjam akan jelas keberadaannya dan tidak 
hilang tanpa adanya pencatatan. Sistem ini memanfaatkan web sebagai media akses, 
dengan bahasa pemrograman  PHP, JavaScript(Jquery), HTML, CSS, Apache 
Tomcat sebagai Web Server, MySQL sebagai media penampung basisdata, dan 
Codeigniter sebagai framework. Manfaat yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian perancangan sistem informasi dan peminjaman logistik berbasis web 
menggunakan Framework CodeIgniter ini, antara lain menerapkan sebuah framework 
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dalam pembuatan web dan pencatatan peminjaman dan pengembalian barang secara 
terkomputerisasi [5]. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah pada aplikasi 
penelitian yang pertama hanya dapat meminjam melalui administrator dan peminjam 
tidak dapat melakukan pemesanan sebelumnya serta belum memiliki fitur yang 
responsif. Selain itu juga tidak menggunakan teknologi berupa framework dan 
notifikasi. Sedangkan dalam penelitian terdahulu yang kedua aplikasi hanya 
menggunakan framework Codeigniter tanpa adanya notifikasi. Dan juga aplikasi yang 
disajikan belum responsif. 
Sistem adalah suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau 
terorganisir, suatu himpunan atau perpaduan hal hal atau bagian bagian yang 
membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks dan utuh. Suatu 
kebulatan atau keseluruhan yang utuh, dimana didalamnya terdapat komponen 
komponen yang pada gilirannya merupakan sistem tersendiri yang memiliki fungsi 
masing-masing yang saling berhubungan satu dengan lainnya menurut pola, tata atau 
norma tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan [6]. 
 Website adalah kumpulan dari halaman web yang sudah dipublikasikan di 
jaringan internet dan memiliki domain/URL (Uniform Resource Locator) yang dapat 
diakses semua pengguna internet dengan cara mengetikan alamatnya. Hal ini 
dimungkinkan dengan adanya teknologi World Wide Web (WWW) fasilitas hypertext 
guna menampilkan data berupa teks, gambar, animasi, suara dan multimedia lainnya 
data tersebut dapat saling pada web server untuk dapat diakses melalui jaringan 
internet. Agar data pada web dapat dibaca, digunakan web server terlebih dahulu 
seperti Mozila Firefox, Internet Explorer, Opera Mini, Safari atau yang lainnya [7]. 
 Framework dapat diartikan sebagai kumpulan potongan-potongan program 
(kelas dan Fungsi) yang disusun dan diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat 
digunakan kembali untuk membantu membuat aplikasi utuh tanpa harus membuat 
semua kodenya dari awal. Codeigniter (CI) adalah framework PHP yang dibuat 
berdasarkan kaidah Model-View-Controller (MVC). Dengan MVC, maka 
memungkinkan pemisahan antara layer Application- logic dan presentation [8]. 
Adapun beberapa kelebihan framework Codeigniter, antara lain Codeigniter termasuk 
framework sederhana dengan ukuran kecil, namun memiliki kemampuan besar, 
aplikasi yang dibuat dengan CI kompatibel dengan standar hosting yang menjalankan 
beberapa versi PHP dan konfigurasi yang berbeda, menyediakan Library dan Helper 
yang cukup lengkap. 
 Sebuah web yang memiliki teknologi terbaru yaitu penggabungan dari 
HTML5 dan CSS3. Web responsif adalah perubahan ukuran web secara otomatis 
mengikuti lebar device (Smartphone, Notebook-PC, dan lain-lain). Perubahan ini 
mengacu pada fluid design, elastic layout, rubber layout, liquid design, adaptive 
layout, cross-device design, dan flexible design [9]. Front-end Framework dan CSS 
Framework merupakan sarana yang biasa dipergunakan untuk membantu dalam 
pembuatan web design atau pembuatan template website yang lebih baik dan lebih 
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cepat. Penggunaan CSS Framework terbaru memungkinkan output atau tampilan 
template yang sudah mengandung dengan Responsive web. Uikit CSS Framewok 
yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa keuntungan yang didapatkan ketika 
menggunakan CSS Framework antara lain, efisiensi waktu dan tenaga, dokumentasi 
yang cukup lengkap, bisa mengatasi permasalahan cross browser compability, dan 
sebagainya. 
 Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) adalah protokol pada jaringan internet 
yang berfungsi untuk mengirimkan pesan email agar tepat waktu dan efisien kepada 
penerima. Berbeda dengan POP3 (Post Office Protocol 3) atau IMAP (Internet 
Message Access Protocol) yang merupakan protokol untuk menerima pesan email, 
SMTP membuat perintah untuk mengontrol negosiasi dan transmisi melalui koneksi 
data stream Transfer Control Protocol (TCP). SMTP ini berada pada layer aplikasi 
(application layer) pada model OSI, dimana layer aplikasi ini berfungsi untuk 
menjalankan proses aplikasi dari pengguna seperti untuk sinkronisasi komunikasi, 
penentuan sumber daya jaringan, dan identifikasi partner komunikasi [10]. 
 Email merupakan singkatan dari Electronic Mail yang artinya surat elektronik. 
Secara harfiah, email dapat didefenisikan sebagai metode pengiriman, penerimaan, 
dan penyimpanan pesan melalui sistem komunikasi elektronik berupa internet. Dari 
pengertian email tersebut, jelas bahwa email mulai dari ditulis, dikirim, diterima, 
sampai dengan dibaca dilakukan secara elektronis. Email adalah surat elektronik yang 
dikirim dengan menggunakan internet, seperti layaknya surat biasa email dapat 
ditujukan ke perorangan dan kelompok. Email bisa menjangkau seluruh dunia dengan 
karena didukung jaringan global. Dengan email maka surat menyurat dapat dilakukan 
dengan cepat. Pengirim email ke seluruh dunia tidak dibedakan biayanya baik jarak 
dekat atau jauh semuanya sama [11]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Secara umum penelitian terbagi ke dalam 5 (lima) tahap, yaitu: (1) tahap 
identifikasi masalah, (2) tahap perancangan sistem, (3) tahap pembuatan aplikasi, (4) 
tahap implementasi dan pengujian sistem serta hasil analisis pengujian, (5) tahap 
penulisan dari hasil penelitian. Gambar 5 menunjukkan alur tahapan penelitian. 
Gambar 1 Alur Tahapan Penelitian 
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Gambar 1 menunjukkan alur tahapan jalannya penelitian yang dijelaskan 
sebagai berikut: Tahap pertama adalah dentifikasi masalah: Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu masalah pengelolaan dan peminjaman 
logistik yang ada di Mapala Anis Gading dengan melakukan wawancara dengan 
pihak pengurus dan peminjam dan melakukan pengamatan proses pengelolaan dan 
sistem keluar masuknya logistik tentang faktor-faktor yang menjadi penghambat atau 
kurang efisiennya sistem yang ada sekarang. Tahap kedua adalah Perancangan: 
Tahapan selanjutnya adalah perancangan sistem informasi  pengelolaan dan 
peminjaman logistik di Mapala Anis Gading. Perancangan dilakukan dengan 
menggunakan Unifed Modelling Language (UML) yang meliputi Use Case 
Diagaram, Class Diagram, dan Activity diagram. Selain itu dilakukan perancangan 
basis data dan tampilan user. Tahap ketiga adalah Pembuatan aplikasi: Setelah 
perancangan selesai kemudian dilakukan pembuatan aplikasi Sistem Informasi 
pengelolaan dan peminjaman logistik tersebut yang menjadi percobaan dan 
menganalisa hasil yang didapat. Tahap keempat adalah Pengujian sistem serta hasil 
analisis: Setelah pembuatan aplikasi Sistem Informasi pengelolaan dan peminjaman 
logistik, tahap selanjutnya adalah pengimplementasian pada website tersebut yang 
menjadi percobaan dan menguji sistem tersebut dapat bekerja dengan baik atau tidak. 
Pengujian dilakukan dengan mencoba semua isi dari website tersebut dan melakukan 
survey kepada peminjam. Tahap kelima adalah Penulisan: Tahap terakhir setelah 
selesai melakukan pengujian dan mendapatkan hasil analisis, setelah itu membuat 
laporan hasil penelitian berupa jurnal.  
Metode perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah 
metode prototyping, karena dalam pembuatan sistem ini dilakukan komunikasi yang 
intensif dengan pengguna aplikasi. Metode ini digunakan untuk membantu 
perancangan perangkat lunak dalam membentuk model dari perangkat lunak yang 
harus dibuat. Metode ini dilakukan secara bertahap, yaitu dengan mengembangkan 
suatu prototype yang sederhana terlebih dahulu baru kemudian dikembangkan dari 
waktu ke waktu sampai perangkat lunak selesai dikembangkan. Prototype merupakan 
bentuk dasar atau model awal dari suatu sistem atau subsistem [12]. Tahap-tahap 
Prototyping akan dijelaskan pada Gambar 2. 
Gambar 2 Metode Prototyping[10] 
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 Tahapan siklus pertama yang dilakukan dalam Prototyping Model sebagai 
berikut: 
1. Listen to customer (Pengumpulan Data dan Informasi) 
Pengumpulan data dilakukan dengan pencarian data serta informasi yang 
nantinya akan dibutuhkan oleh sistem supaya apliksi website yang dibuat dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan ketua dan koordinator logistik Mapala Anis Gading dan beberapa 
anggota organisasi lain sebagai peminjam logistik yang dilakukan pada bulan Januari. 
Data yang sudah dikumpulkan, selanjutnya akan didefinisikan secara garis besar 
sistem serta kebutuhan dan fungsi apa saja yang diperlukan untuk membangun 
aplikasi yang dapat meningkatkan pengelolaan dan peminjaman logistik. Di dalam 
aplikasi ini administrator dapat mengolah data logistik, data member peminjam dan 
data transaksi. Untuk member peminjam dapat melihat semua data barang kemudian 
melakukan peminjaman.  
Prototyping yang sudah disepakati pengguna akan dijadikan acuan utama 
dalam pembangunan aplikasi. Pembangunan aplikasi dilakukan dengan 
menerjemahkan prototyping ke dalam bahasa pemrograman PHP (Hypertext 
Preprocessor) menggunakan framework CodeIgniter dan WAMP (Apache dan 
MySQL) sesuai dengan yang kebutuhan peminjam dan administrator sampai proses 
pembangunan aplikasi selesai. 
2. Build / revise mook-up (Membangun protoyping) 
Setelah pengumpulan data selesai, selanjutnya di lakukan perancangan sistem. 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk diagram UML. 
Diagram UML meliputi use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 
Berikut ini akan dijelaskan masing-masing diagram yang telah dibuat. 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
tambah barang update barang
hapus barang
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Gambar 3 merupakan use case diagram dari aplikasi yang dibuat. Terdapat 3 
(tiga) aktor dalam aplikasi. Aktor administrator merupakan pemilik hak akses 
tertinggi, yaitu bidang logistik Mapala Anis Gading. Administrator dapat melakukan 
pengolahan data barang, mengolah data member, mengolah data transaksi pemesanan. 
Untuk member memiliki hak akses dapat memesan barang, melihat barang, 
menghapus pesanan barang, mengunduh faktur peminjaman berupa report pdf dan 
notifikasi email. Sedangkan non member hanya dapat melihat barang yang tersedia. 
Selanjutnya, activity diagram akan dijelaskan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Activity Diagram Peminjaman 
 
Gambar 4 merupakan activity diagram untuk proses peminjaman logistik 
yang dilakukan oleh member peminjam. Ketika masuk ke konten logistik, akan 
terdapat tabel daftar logistik. Ketika member peminjam menemukan barang yang 
dibutuhkan dan akan meminjam ada di dalam tabel tersebut, selanjutnya member 
peminjam pilih tombol Pinjam Logistik dan akan muncul pop up login member. 
Setelah masuk, member peminjam memilih barang yang akan dipinjam terlebih 
dahulu. Kemudian data barang yang telah di pilih akan di tampung di tabel pesanan. 
Setelah semua barang yang akan dibutuhkan dipilih lalu klik tombol konfirmasi. 
Member peminjam akan mencetak bukti pemesanan berupa report  pdf dan merima 























Gambar 5 Class Diagram  
 
Gambar 5 merupakan class diagram yang menunjukkan bahwa aplikasi ini 
terdiri atas 3 (tiga) bagian utama yaitu entity, controller, dan boundary. Entity 
berhubungan langsung dengan data-data yang ada di basis data, controller 
berhubungan langsung dengan fungsi-fungsi pengelolaan data, dan boundary 
merupakan tampilan dari aplikasi. Pada aplikasi ini terdapat 3 (tiga) Controller Class, 
yaitu pengelolaan data barang, pengelolaan data transaksi dan pengelolaan data 
member peminjam Controller. 
3. Customer test drives mook-up (Evaluasi prototyping) 
 Prototype yang telah selesai dibangun selanjutnya akan diuji coba pada tahap 
ini untuk mengetahui prototype yang dibangun telah berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan kebutuhan dan rancangan awal sistem. Uji coba dilakukan di sekretariat 
Mapala Anis Gading yang berada di kampus 2 FTI UKSW Blotongan Kota Salatiga. 
 
 Tahapan siklus kedua yang dilakukan dalam Prototyping Model sebagai 
berikut: 
1. Listen to customer (Pengumpulan Data dan Informasi) 
Terdapat beberapa evaluasi dan perbaikan setelah dilakukan pengujian 
prototype pada siklus pertama. Bidang logistik memberikan penambahan fungsi pada 
aplikasi ini, yaitu penambahan fungsi report pdf dan notifikasi email yang berfungsi 
sebagai faktur peminjaman, dari pihak member peminjam terdapat evaluasi berupa 
penambahan fungsi pencarian barang agar mudah dalam proses peminjaman. 
2.  Build / revise mook-up (Membangun protoyping) 
Terdapat perbaikan tampilan aplikasi dalam siklus kedua ini. Terdapat 
penambahan tampilan tombol fungsi report pdf dan notifikasi email di bagian 
halaman konfirmasi peminjaman yang ditunjukan oleh Gambar 6.  
 
 




Gambar 6 Tombol download PDF dan Kirim Email 
 
Gambar 6 merupakan tampilan tombol download PDF dan kirim Email yang 
terletak di halaman konfirmasi peminjaman. Diatas tombol, terdapat catatan bahwa 
wajib mencetak PDF sebagai bukti peminjaman dan di berikan ketika pengambilan 
barang, tekan tombol Kirim Email untuk bukti peminjaman via Email. 
3. Customer test drives mook-up (Evaluasi prototyping) 
Aplikasi yang telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna selesai 
dievaluasi, maka Prototyping Model hanya sampai pada siklus kedua dan akan 
dilanjutkan di pembahasan. 
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Pembangunan sistem informasi pengelolaan dan peminjaman logistik ini 
dilakukan dengan framework CodeIgniter. Terdapat beberapa pengaturan yang harus 
dilakukan pertama kali saat pembuatan, yaitu pengaturan koneksi ke database 
MySQL dan pengaturan route file. Pengaturan koneksi basis data dilakukan pada file 
database yang terletak pada folder config. Pengaturan ini ditunjukkan pada Kode 
Program 1. 
 
Kode Program 1 Koneksi ke Database 
1. $db['default'] = array( 
2.  'dsn' => '', 
3.  'hostname' => 'localhost', 
4.  'username' => 'root', 
5.  'password' => '', 
6.  'database' => 'mapala', 
7.  'dbdriver' => 'mysqli', 
8.  'dbprefix' => '', 
9. 'pconnect' => FALSE, 
 
Kode Program 1 merupakan perintah untuk melakukan pengaturan koneksi 
dan framework CodeIgniter ke database MySQL. Pada pengaturan ini dilakukan 
pengisian untuk hostname, username, password, dan nama dari database yang 
digunakan. 
 
Kode Program 2 Konfigurasi Library Email 
10. <?php  
11. $config['protocol'] = 'smtp'; 
12. $config['smtp_host'] = 'ssl://smtp.gmail.com'; 
13. $config['smtp_port'] = 465; 
14. $config['smtp_user'] = 'namaemail.email.com'; 
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 Kode Program 2 merupakan pengaturan library email yang terletak pada 
folder config. Pengaturan ini berfungsi untuk mengetahui protocol, hostname, 
username email dan password email sebagai server atau pengirim email. Kemudian 
dilanjutkan ke fungsi yang berada di dalam konfirmasi.php terletak di folder 
controller untuk mengeksekusi perintah. 
 
Kode Program 3 Konfigurasi Library Dompdf 
17. <?php  
18. class PdfGenerator 
19. { 
20.  public function generate($html,$filename) 
21.  { 
22.    define('DOMPDF_ENABLE_AUTOLOAD', false); 
23.    require_once("./vendor/dompdf/dompdf/dompdf_config.inc.php"); 
24.    $dompdf = new DOMPDF(); 
25.    $dompdf->load_html($html); 
26.    $dompdf->render(); 
27.    $dompdf->stream($filename.'.pdf',array("Attachment"=>0)); 
28.  } 
29. } 
  
 Kode Program 3 merupakan penggunaan library dompdf yang terletak pada 
folder libraries, yang kemudian akan dipanggil pada controller konfirmasi untuk 
mencetak dokumen pdf. Library dompdf sendiri berfungsi menghasilkan pdf dari 
HTML markup dan CSS styles. Pada class PdfGenerator memanfaatkan class 
Dompdf yang sudah terpasang. Pada baris 27 terdapat parameter array(“Attach 
ment”=>0) pada method stream supaya dokumen pdf dapat dilihat terlebih dahulu  





Gambar 8 Halaman Peminjaman 
 
Setelah member login, maka akan menampilkan halaman peminjaman yang di 
dalamnya terdapat tabel daftar logistik yang tersedia. Jika stok barang tidak tersedia 
atau sedang dipinjam, maka tidak akan ditampilkan dalam tabel.  Setiap data logistik 
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terdapat tombol pilih di pojok kanan untuk memasukan data logistik yang di pinjam 
ke tabel barang pinjaman. Data detail peminjaman dapat di lihat pada Gambar 9.    
 
 
Gambar 9 Halaman Detail Peminjaman 
 
Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman detail peminjaman. Setelah 
masuk ke halaman detail peminjaman maka akan terdapat form yang berisi kode 
barang, tanggal pinjam, tanggal kembali, dan jumlah pinjam. Semua form wajib diisi. 
Setelah selesai lalu tekan tombol pilih, maka barang yang akan dipinjam akan masuk 
ke dalam tabel barang peminjaman. Tabel barang peminjaman dapat dilihat pada 




Gambar 10 Halaman Barang Peminjaman 
  
Gambar 10 adalah tampilan dari halaman barang peminjaman. Member 
peminjam dapat memesan lebih dari satu barang. Sebelum melakukan konfirmasi, 
barang yang akan dipinjam terlebih dahulu ditampung pada tabel detail barang 
peminjaman. Hal ini berguna ketika member peminjam membatalkan atau mengganti 
salah satu atau beberapa barang yang dipinjam maka dapat dihapus terlebih dahulu 
dari tabel peminjaman. Setelah semua barang masuk, maka member wajib mengisi 
form yang berisi keterangan peminjaman. Setelah semua selesai pilih tombol 
konfirmasi, maka akan masuk ke dalam tabel transaksi yang ada di dalam basis data. 
 
Kode Program 4 Fungsi Transaksi Pemesanan pada Konfirmasi_model 
30. Public function tambah_transaksi ($data){ 
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31.  $dataTrans = array ( 
32.  'ket_pinjam' => $data['ket_pinjam'], 
33.  'tgl_transaksi' => $data['tgl_transaksi'], 
34.  'id_peminjam' => $data['id_peminjam'], 
35.  'status' => $data['status'] 
36.  ); 
37. 
38.  $this->db->insert('tb_transaksi', $dataTrans); 
39.  $id_transaksi = $this->db->insert_id(); 
40. $query = $this->db->query( 
41.      'insert into tb_detail select t.id_peminjam, t.id_transaksi, 
s.kode_barang, s.jml_pinjam, s.tgl_pinjam, s.tgl_kembali 
42. from tb_sementara as s, tb_transaksi as t 
43. where t.id_transaksi = '.$id_transaksi.' AND s.id_user = 
'.$data['id_peminjam'] ); 
44.  $query = $this->db->query ( 
45.   'Delete FROM tb_sementara where id_user = 
'.$data['id_peminjam'] 
46.   ); 
47.  return $id_transaksi;; 
48. } 
  
Pada bagian Konfirmasi_model terdapat sebuah fungsi yang mengatur tentang 
transaksi pemesanan dari basis data menggunakan SQL. Pada baris baris 30 adalah 
pendeklarasian nama fungsi tambah_transaksi. Dalam fungsi tambah_transaksi 
terdapat penambahan data 2 tabel. Pada baris 31 hingga 38 merupakan pendefinisian 
fungsi untuk menambah data ke dalam tabel transaksi. Kemudian Pada baris 39 
hingga 46 merupakan pendefinisian fungsi menambah data ke dalam tabel detail 
barang. Baris 47 hingga 48 mengembalikan id_transaksi dari hasil insert transaksi.  
 
Kode Program 5 Fungsi pada Controller Konfirmasi  
49. public function index() { 
50. if ($this->session->userdata('nama_peminjam')) { 
51. $id_transaksi = $this->session->flashdata('id_transaksi');  
52. $query = $this->Konfirmasi_model->daftar_pilih2(); 
53. $data = array('title'=>'SISTEM INFORMASI MAPALA ANIS GADING' ,  
54. 'konfirmasi' => $query ); 







Fungsi pada Controller Konfirmasi bertugas untuk mengatur data yang telah diambil 
dari basis data. Pada baris 52 merupakan perintah mengambil data dari fungsi 
daftar_pilih2 yang ada di dalam Konfirmasi_model. Baris 53 hingga 55 merupakan 
perintah untuk menampilkan halaman konfirmasi sekaligus menampilkan data yang 
telah ditampung dalam basis data. 
 
Kode Program 6 Fungsi pada View Konfirmasi  
61. <?php $no=0; foreach($konfirmasi as $list) { $no++; ?> 
 





64.          <td hidden><?php echo $list['id_transaksi']; ?> </td> 
65.          <td><?php echo $list['tgl_transaksi']; ?> </td> 
66.          <td><?php echo $list['kode_barang']; ?></td> 
67.          <td><?php echo $list['nama_barang']; ?></td> 
68.          <td><?php echo $list['merk']; ?></td> 
69.          <td><?php echo $list['warna']; ?></td> 
70.          <td><?php echo $list['ket']; ?></td> 
71.          <td><?php echo $list['jml_pinjam']; ?></td> 
72.          <td><?php echo $list['tgl_pinjam']; ?></td> 
73.          <td><?php echo $list['tgl_kembali']; ?></td> 
74. </tr> 
75. </tbody>                              
76. <?php } ?> 
77.  </form> 
78.  </table> 
79. <p>Nb : <strong>Wajib</strong> cetak PDF sebagai bukti peminjaman & 
di berikan ketika pengambilan barang. Klik Kirim Email untuk bukti 
peminjaman via email</p>                                   
80. <a href="<?php echo base_url('konfirmasi/Pdf' ) ?>" target="_blank" 
class="btn btn-primary btn-sm"><i class="fa fa-download">Download 
PDF</i></a> 
81.        <a href="<?php echo base_url('konfirmasi/notif' ) ?>" 
target="_blank" class="btn btn-primary btn-sm"><i class="fa fa-
google-plus"></i>Kirim Email</a> 
 
Pada bagian view Konfirmasi berfungsi untuk menampilkan data yang telah 
diolah dan kemudian ditampilkan kepada member peminjam. Untuk baris 61 
merupakan pendeklarasian barang yang dipinjam menjadi list. Pada baris 63 sampai 
66 bertugas untuk menampilkan barang yang dipinjam. Baris 80 adalah kode untuk 




Gambar 11 Halaman Konfirmasi 
 
Gambar 11 menunjukan tampilan halaman konfirmasi. Pada aplikasi sistem 
informasi pengelolaan dan peminjaman logistik ini, member peminjam diwajibkan 
mengunduh faktur peminjaman berupa PDF. Selain itu terdapat notifikasi berupa 
email sebagai pengembangan bukti faktur peminjaman. Tombol Unduh PDF dan 
Kirim Email terdapat pada halaman konfirmasi yang berada pada bagian kiri bawah 
halaman. 
 





Gambar 12 Tampilan Preview report PDF pada Browser 
 
 Gambar 12 menunjukan tampilan Preview report PDF pada Browser. 
Hal ini berfungsi untuk bukti ketika mengambil barang yang akan dipinjam yang 
nantinya akan diberikan pada bidang logistik dan selanjutnya mendapatkan tanda 
tangan sebagai bukti peminjaman yang sah.  
 
 
Gambar 13 Feedback pada Email Peminjam 
 
Gambar 13 menunjukan bahwa pelanggan akan mendapatkan sebuah feedback 
berupa notifikasi melalui email setelah menekan tombol Kirim Email pada halaman 
konfirmasi. Gambar 13 merupakan  halaman email pelanggan jika sudah melakukan 
pemesanan dan mendapatkan notifikasi melalui email. Aplikasi website ini 
dikembangkan menggunakan teknologi Responsive Web, maka tampilan akan 
mengikuti ukuran device yang digunakan. 
 
 




Gambar 7 Halaman Logistik pada Smartphone Samsung Galaxy S3 
 
 Gambar 7 merupakan tampilan yang ada pada halaman logistik ketika dibuka 
melalui smartphone Samsung Galaxy S3. Proses ini dilakukan dengan memanggil 
CSS yang terdapat pada Bootstrap Framework CSS. Setiap file yang terletak pada 
foler view menggunakan perintah pemanggilan Bootsrap Framework CSS. 
Pemanggilannya dilakukan dalam file yang terletak di setiap header. Kode Program 
11 merupakan perintah pemanggilan Bootsrap Framework CSS. 
 
Kode Program 7 Perintah Pemanggilan Bootstrap Framework CSS 
1. <link href="<?php echo base_url(); ?>css/bootstrap.min.css" 
rel="stylesheet" /> 
2. <link href="<?php echo base_url(); 
?>plugins/flexslider/flexslider.css" rel="stylesheet" media="screen" 
/>  
3. <link href="<?php echo base_url(); ?>css/cubeportfolio.min.css" 
rel="stylesheet" /> 
4. <link href="<?php echo base_url(); ?>css/style.css" rel="stylesheet" 
/> 
 
 Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi dari aplikasi yang 
telah dibuat untuk mencari kesalahan/bug pada aplikasi sistem informasi pengelolaan 
dan peminjaman logistik. Pengujian aplikasi dilakukan agar sistem yang dibangun 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat memnuhi kebutuhan pengguna. 
Pengujian ini menggunakan dua tenik pengujian yaitu pengujian alpha dan pengujian 
beta. 
 Pengujian alpha menggunakan metode blackbox yaitu pengujian fungsi-fungsi 
aplikasi secara langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi program dilakukan 
dengan cara menguji setiap fungsi-fungsi aplikasi secara langsung tanpa 
memperhatian alur eksekusi program.  Pengujian ini dilakukan dengan 
memperhatikan apakah fungsi yang dibuat telah berjalan sesuai rancangan dana 
sesuai dengan yang diharapkan. Tabel 1 adalah hasil pengujian dari aplikasi yang 
telah dilakukan. 
 





Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 

































Tambah barang Form diisi dengan 
benar 
Sukses tambah data 
 
Sukses tambah data Valid 
Ubah data barang Form diisi dengan 
benar 
Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Hapus data Barang Pilih salah satu barang Sukses hapus data Sukses hapus data Valid 
Load data barang Buka halaman Store Sukses load data Sukses load data Valid 
Keranjang barang yang 
di pinjam 
Memilih satu atau 
beberapa barang, 
melihat haman barang 
peminjaman 
Data terkumpul di 
halaman barang 
peminjaman 









Pilih tombol unduh 
PDF 
Mendapat email berisi 
pesanan 
Sukses preview dan 
mengunduh PDF 
Mendapat email berisi 
pesanan 







 Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada sistem informasi ini dapat dilihat 
status pengujian setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan 
baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Peengujian berikutnya adalah pengujian 
beta. Pengujian beta adalah pengujian yang dilakukan oleh orang yang tidak ikut 
dalam pembuatan aplikasi atau calon pengguna aplikasi. Pengujian beta dilakukan 
menggunakan kuesioner, yaitu dengan membagikan kuesioner kepada sample 
peminjam. Sample peminjam berjumlah 30 responden dan dipilih secara acak, sample 
user pada pengujian ini adalah anggota dari organisasi penggiat alam di Salatiga dan 
anggota dari organisasi di dalam FTI UKSW. Setiap pernyataan terdapat lima pilihan 
jawaban yaitu STS yang berarti Sangat Tidak Setuju, TS yang berarti Tidak Setuju, 
CS yang berarti Cukup Setuju, S yang berarti Setuju dan SS yang berarti Sangat 
Setuju. 
 
Tabel 2 Hasil Jawaban Kuesioner 
No Pernyataan STS TS CS S SS 
1 Fungsi tombol dalam aplikasi mudah dipahamai dan 
dapat dilihat dengan jelas 
0 1 3 17 9 
2 Tampilan, huruf dan gambar dari aplikasi dapat dilihat 
dengan jelas 
0 0 6 14 10 
3 Menu pada aplikasi ini mudah dipahami dan tidak 
membingungkan 
1 2 8 10 9 
4 Apllikasi ini membantu memberikan informasi tentang 
logistik yang ada di Mapala Anis Gading 
0 1 9 15 5 
5 Aplikasi ini mempermudah cara pemesanan barang di 
Mapala Anis Gading 
1 1 9 10 9 
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 Setelah semua jawaban diketahui maka yang dilakukan selanjutnya adalah 
menghitung presentase jawaban responden yang telah mengisi kuesioner. Hasil 
analisis data untuk pernyataan 1 yaitu jika fungsi tombol dalam aplikasi mudah 
dipahami dan dapat dilihat dengan jelas menunjukkan sebanyak 30% responden 
sangat setuju, 56,67% responden setuju, dan 10% responden menjawab cukup setuju. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mudah untuk digunakan. 
Hasil analisis data untuk pernyataan 2 yaitu jika ampilan, huruf dan gambar 
dari aplikasi dapat dilihat dengan jelas menunjukkan sebanyak 33,33% responden 
menjawab sangat setuju, 46,67% responden menjawab setuju, dan 20% responden 
menjawab cukup setuju. Jadi disimpulkan bahwa tampilan aplikasi ini dapat dilihat 
dengan jelas. 
 Hasil analisis data untuk pernyataan 3 yaitu jika Menu pada aplikasi ini 
mudah dipahami dan tidak membingungkan menunjukkan sebanyak 30% responden 
menjawab sangat setuju, 33,33% responden menjawab setuju, dan 26,67% responden 
menjawab cukup setuju. Jadi kesimpulan dari pernyataan 3 bahwa menu-menu pada 
aplikasi ini mudah dipahami dan tidak membingungkan. 
 Hasil analisis data untuk pernyataan 4 yaitu jika Apllikasi ini membantu 
memberikan informasi tentang logistik yang ada di Mapala Anis Gading 
menunjukkan sebanyak 16,67% responden menjawab sangat setuju, 50% responden 
menjawab setuju, dan 30% responden menjawab cukup setuju. Jadi dismpulkan 
bahwa aplikasi ini mempermudah pengguna mendapat informasi tentang barang-
barang yang ada di Mapala Anis Gading. 
 Hasil analisis data untuk pernyataan 5 yaitu jika aplikasi ini mempermudah 
cara pemesanan barang di Mapala Anis Gading menunjukkan sebanyak 30% 
responden menjawab sangat setuju, 33,33% responden menjawab setuju, dan 30% 
responden menjawab cukup setuju. Jadi kesimpulan yang didapatkan dari pernyataan 
5 bahwa sistem informasi ini mempermudah pengguna melakukan pemesanan dan 
ikut membantu proses pengelolaan logistik di Mapala Anis Gading. 
 Pengujian manfaat juga dilakukan dengan wawancara kepada bidang logistik 
Mapala Anis Gading. Berdasarkan wawancara tersebut didapatkan bahwa aplikasi 
sistem informasi ini dapat membantu mempermudah peminjaman pada member. 
Selain itu mempermudah pekerjaan bidang logistik untuk proses pengelolaan barang 
di Mapala Anis Gading. 
 
5. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan dan Peminjaman Logistik di 
Mapala Anis Gading FTI UKSW menggunakan framework  CodeIgniter (CI) dan 
front-end framework Bootstrap bermafaat dalam perancangan aplikasi menggunakan 
Model View Controller (MVC). MVC dapat dengan mudah dibuat menggunakan 
kelas induk Controller dan Model yang ada di framework CodeIgniter. Pemanfaatan 
e-mail dan report PDF membantu memberikan informasi tentang faktur list barang 
yang dipinjam kepada member dengan mudah dan efisien. 
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 Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi ini 
membantu dalam mempermudah proses pengelolaan dan peminjaman logistik, karena 
disediakan halaman administrator yang dipegang oleh bidang logistik untuk 
menambah, mengubah, dan menghapus barang. Sistem informasi ini juga dilengkapi 
dengan Bootstrap CSS Framework, sehingga dapat diakses dari berbagai ukuran layar 
device seperti Smartphone maupun Personal Computer (PC). Hasil pengujian kepada 
pengguna aplikasi juga menunjukkan jika ini dapat membantu member maupun non 
member dalam memperoleh informasi barang yang tersedia tanpa harus datang 
terlebih dahulu ke sekretariat Mapala Anis Gading. 
 Dari kesimpulan diatas, dapat dikemukakan saran-saran yang berguna untuk 
perbaikan dan pengembangan dari sistem informasi pengelolaan dan peminjaman 
logistik ini. Dalam halaman administrator, dapat dikembangkan dengan 
menambahkan navbar notifikasi untuk mengetahui apakah ada peminjam atau tidak 
tanpa perlu membuka email. Sedangkan dalam aplikasi secara menyeluruh dapat 
dikembangkan menjadi sistem informasi berbasis mobile. 
 
Pustaka 
[1] Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga Mapala Anis Gading Fakultas 
Teknologi Informasi Universitas Kristen Satyawacana, 2015. 
[2] Setyaningtyas, B. 2013. Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web 
pada Himpunan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Sekolah Tinggi 
Manajemen Informatika dan Komputer AMIKOM Yogyakarta. 
[3]  Daqiqil, I. 2011. Framework Codeigniter Sebuah Panduan dan Best Practice. 
https://www.academia.edu/3647990/Framework_Codeigniter.pdf. Diakses 19 
April 2017. 
[4] Rianto. 2012. Sistem Informasi Inventarisasi Alat / Barang di SMKN 1 
Jenangan Ponorogo Berbasis Web, http://repo.pens.ac.id/1598/1/7410040738-
MakalahPA-RIANTO.pdf. Diakses tanggal 10 Maret 2017. 
[5]  Rochmawati, Naim. 2016. Perancangan Sistem Informasi Inventaris untuk 
Peminjaman dan Pengembalian Barang di Laboraturium Jurusan Teknik 
Informatika FT UNESA,  http://snrt.poliban.ac.id/download/Volume-1-
Tahun-2016/Naim-Rochmawati.pdf. Diakses tanggal 12 Maret 2017. 
[6] Binanto, Iwan, Multimedia Digital Dasar Teori dan Pengembanganya, 2010, 
Yoyakarta: Andi Publisher. 
[7]  Arief, M. Rudyanto, Pemrograman Web Dinamis menggunakan PHP dan 
MySQL, 2011, Yogyakarta: Andi Publisher. 
[8]  Basuki, Awan Pribadi, Proyek Membangun Website Berbasis PHP dengan 
Codeigniter, 2014, Yogyakarta: Lokomedia. 
 
     23 
 
  
[9] Marcotte, Ethan. 2011. Responsive Web Design, 
http://www.alistapart.com/articles/responsive-web-design/. Diakses tanggal 11 
April 2016. 
[10]  Wong, Jony, 2010, "Internet Marketing for Beginners", Jakarta: Elex Media 
Komputindo. 
[11]  J.Com, "Jago Internet dari Nol Hingga Mahir", 2009. Yogyakarta: Multicom. 
[12]  Pressman, R.S, 2001, Software Engineering  : A Practitioner’s Approach, 
Amerika Serikat : R.S. Pressman and Associates. 
 
 
 
